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Gejala empiris Kenaikan Harga BBM untuk kota Bandar Lampung

Kenaikan harga BBM adalah dampak yang terjadi karena adanya konflik Rusia-Ukrania. Konflik tersebut mempengaruhi tingkat kestabilan perekonomian terutama harga minyak dunia. Adanya embago yang diberlakukan Amerika dan sekutunya terhadap Rusia menjadikan permintaan terhadap minyak meningkat secara signifikan. Hal ini yang akhirnya membuat pemerintah merespon kenaikan harga minyak dunia yang semakin tidak terkendali dengan mengambil kebijakan untuk menaikan harga BBM termasuk menaikkan anggaran subsidi BBM. 
Dari anggaran subsidi tersebut ternayata didapat data (djkn.kemenkeu) bahwa 70% subsidi justru dinikmati oleh kelompok masyarakat yang mampu yaitu pemilik mobil pribadi. Akibat dari situasi tersebut pemerintah akhirnya mengambil antisipasi terhadap kenaikan kompensasi BBM dengan melakukan adjustment harga BBM sehingga mendekati harga keekonomian. Dengan pengalihan subsidi BBM ini akan membuat harga beberapa jenis BBM mengalami penyesuaian.
Mungkin akan terkesan sedikit tidak memihak bagi rakyat kecil, namun jika dilihat dengan sudut pandang yang luas maka kebijakan ini tentu menjadi kebijakan yang paling visible yang dapat diambil.
Jika dilihat di masyarakat yang kurang mampu, mungkin kebijakan ini berdampak pada daya beli Masyarakat miskin dan rentan yang menjadi menurun akibat harga-harga yang ikut meningkat. Namun jika melihat dampak positif dari kenaikan BBM yang ada di kota Bandar Lampung maka ada beberapa hal positif yang mungkin terjadi, antara lain:
1) Dapat mengurangi pengeluaran konsumtif dengan melatih diri membiasakan budaya hemat.
2) Memaksimalkan jumlah penumpang dalam satu kendaraan. Sehingga mengurangi kemacetan.
3) Menggunakan alternatif transpotasi non BBM, misalnya menggunakan sepeda atau berjalan kaki jika jarak tempuh tidak terlalu jauh.
4) Berpengaruh mengurangi kegiatan keluar rumah
5) Bagi beberapa orang atau Masyarakat yang sering membeli makan diluar makan akan lebih hemat jika memasak sendiri dengan kualitas dan kandungan gizi yang baik.
Sebagai alokasi subsidi tepat sasaran untuk Masyarakat pada golongan menengah ke bawah mungkin pemerintah Kota Bandar Lampung dapat melakukan kebijakan-kebijakan seperti, menyalurkan bantuan langsung tunai BBM kepada keluarga kurang mampu dengan estimasi beberapa bulan.





